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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini ditentukan secara purposive (disengaja), yaitu di daerah 
tempat usaha industri pengrajin gula merah tebu yang berada di Kecamatan Kras 
Kabupaten Kediri, dengan pertimbangan Kabupaten kediri merupakan sentral dari 
usaha agroindustri pengolahan tebu menjadi gula merah.Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai dengan bulan Agustus 2018. 
3.2 Metode Pengambilan Data 
Cara pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sensus. 
Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh pengrajin gula merah 
di Kecamatan Kras. Sebanyak 4 pengrajin gula merah tebu dijadikan responden 
dalam penelitian, diantaranya milik bapak Agus Mustofa yang beralamat di Desa 
Rejomulyo, Ngasem Rt:2/Rw:2. Milik bapak Hariyadi yang bealamat di Desa 
Karangtalun, Pluntus Rt:5/Rw:2. Milik Bapak Mohammad Kholiq yang beralamat 
di Desa Karapngptalupn, Pluntus Rt:4/Rw:3. Milik bapak Sumitro yang beralamat 
di Desa Rejomulyo, Ngasem Rt:4/Rw:2.  
3.3 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer meliputi data kebutuhan bahan baku, kebutuhan bahan tambahan, 
kebutuhan tenaga kerja, hasil produksi, peralatan produksi, proses pengolahan, 
dan sumbangan input lain. Data primer diperoleh langsung dari pengrajin gula 
merah tebu melalui wawancara langsung dan menggunakan kuesioner.Data 
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sekunder diperoleh dari data kecamatan, perpustakaan, internet, dan literatur yang 
berhubungan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Metode pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan 
kuesioner yang telah disediakan untuk responden. Observasi/ pengamatan 
langsung yang berkaitan dengan pengrajin gula merah tebu mulai dari proses 
pembuatan sampai kegiatan pengemasan. Dokumentasi yaitu mengumpulkan 
data-data yang digunakan untuk menunjang penelitian yang berkaitan dengan 
instansi-instansi, perpustakaan, buku, internet dan lainnya.  
3.4 Metode Analisis Data 
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara 
kuantitatif. Pengolahan data kuantitatif dilakukan pada aspek finansial dan 
menghitung penerimaan, pendapatan, efisiensi/kelayakan, dan nilai tambah. 
Model analisis yang digunakan untuk mengetahui pendapatan pengrajin gula 
merah tebu di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
π = TR -TC 
Keterangan : 
π  = Pendapatan (Rp) 
TR = Total Revenue/Penerimaan total (Rp) 
TC = Total cost/Biaya total (Rp) 
Dimana : 
TR = P.Q 
TC = FC + VC (soekartawi, 2006). 
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Model analisis efisiensi dari pengrajin gula merah tebu menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
R/C = TR/TC 
Dengan kriteria sebagai berikut : 
 R/C > 1 berarti usaha pengrajin gula merah tebu menguntungkan. 
 R/C = 1 berarti usaha pengrajin gula merah tebu tidak untung dan tidak 
rugi 
 R/C < 1 berarti usaha pengrajin gula merah tebu tidak menguntungkan 
atau mengalami kerugian 
Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui besarnya nilai tambah yang 
diperoleh dari pengolahan tebu sampai menjadi gula merah menggunakan analisi 
Metode Hayami, yaitu : 
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Tabel 3.1. Perhitungan Nilai Tambah dengan Menggunakan Metode Hayami 
 
No  Output, Input, Harga     Formula 
1. Hasil produksi (kg)      A 
2. Bahan baku (kw)      B 
3. Tenaga kerja (HOK)      C 
4. Faktor konversi       A/B=D 
5. Koefisien tenaga kerja (HOK/kw)    C/B=E 
6. Harga produk (Rp/kg)      F 
7. Upah rerata (Rp/HOK)      G 
Pendapatan 
8. Harga bahan baku (Rp/kw)     H 
9. Bahan tambahan (Rp/kw)     I 
10. Nilai tambah produk (Rp/kg)     J=DxF 
11. a. Nilai tambah (Rp/kw)     K=J-I-H 
b. Rasio Nilai tambah (%)     L=(K/J)% 
12.   a. Imbalan TK langsung (Rp/kw)    M=ExG 
b. Bagian TK langsung (%)     N=(M/K)% 
13.   a. Keuntungan (Rp/kw)      O=K-M 
b. Tingkat keuntungan (%)     P=(O/K)% 
Sumber: Sudiyono, 2004 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
